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Abstrak

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami keterkaitan antara praktik
Environmental, Social, and Governance (ESG) dan fax avoidance sebagai dasar
perumusan kebijakan fiskal yang lebih transparan, berkelanjutan, serta mampu menekan
praktik penghindaran pajak perusahaan. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara
praktik Environmental, Social, and Governance dengan perilaku penghindaran pajak
perusahaan melalui pendekatan systematic literature review terhadap 30 studi periode
2021-2025. Analisis tematik mengungkap bahwa mayoritas penelitian mendokumentasikan
hubungan negatif signifikan antara kinerja ESG dan fax avoidance, dengan mekanisme
pengaruh melalui pengurangan kendala finansial, peningkatan pengendalian internal, dan
penguatan pengawasan eksternal. Namun terdapat inkonsistensi empiris yang
mengindikasikan kompleksitas hubungan dalam konteks berbeda. Dimensi social dan
governance menunjukkan pengaruh negatif lebih konsisten dibandingkan dimensi
environmental yang justru paradoks dalam beberapa konteks. Faktor moderasi seperti
ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, kualitas audit, dan pengalaman internasional
direktur membentuk dinamika hubungan ESG-perpajakan. Temuan mengindikasikan
perlunya standarisasi pengukuran ESG, integrasi insentif keberlanjutan dalam kebijakan
fiskal, dan penguatan mekanisme pengawasan untuk mencegah greenwashing. Penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan teori perpajakan dan ESG serta memberikan
rekomendasi praktis bagi regulator, manajemen, dan investor dalam merancang strategi
yang mengintegrasikan praktik berkelanjutan dengan kepatuhan perpajakan.

Kata Kunci: Environmental Social Governance, Penghindaran Pajak, Kebijakan Fiskal, Keberlanjutan
Korporat

Pendahuluan

Praktik fax avoidance telah menjadi fenomena yang mendapat perhatian signifikan dari
berbagai pemangku kepentingan, termasuk regulator, investor, dan masyarakat sipil.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada penerimaan negara, tetapi juga mempengaruhi
persepsi publik terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (Andini & Karlina, 2026). Di sisi
lain, konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) telah berkembang sebagai
framework penting dalam mengukur keberlanjutan dan praktik bisnis yang bertanggung jawab
(Alomair & Metwally, 2025). Integrasi prinsip ESG dalam strategi korporat dipandang sebagai
indikator komitmen perusahaan terhadap praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan.

Penelitian terkini menunjukkan adanya hubungan kompleks antara kinerja ESG dan
perilaku penghindaran pajak perusahaan (Agustin & Sunarto, 2026). Beberapa studi
menemukan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG yang tinggi cenderung menunjukkan
tingkat fax avoidance yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa komitmen terhadap
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keberlanjutan sejalan dengan kepatuhan pajak yang lebih baik (Huseynov & Klamm, 2021;
Zeng, 2021). Namun demikian, terdapat pula temuan yang kontradiktif, di mana perusahaan
tertentu menggunakan aktivitas ESG sebagai strategi greenwashing untuk menutupi praktik
penghindaran pajak yang agresif (Garcia-Sanchez et al., 2022). Ketidakkonsistenan temuan
empiris ini menciptakan gap penelitian yang perlu dieksplorasi secara komprehensif.

Konteks kebijakan fiskal, pemahaman mengenai hubungan ESG dan tax avoidance menjadi
krusial bagi pembuat kebijakan untuk merancang regulasi yang efektif. Pemerintah di berbagai
negara telah mengimplementasikan berbagai inisiatif untuk mendorong praktik bisnis
berkelanjutan sambil memastikan kepatuhan pajak yang optimal (Lopez-Gonzélez et al., 2022).
Di Indonesia, implementasi Perpu Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan serta roadmap pajak karbon menunjukkan komitmen
pemerintah dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan dengan sistem perpajakan nasional.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara ESG dan fax
avoidance, hingga saat ini belum terdapat kajian komprehensif yang memetakan secara
sistematis temuan-temuan penelitian dalam konteks kebijakan fiskal. Systematic literature
review diperlukan untuk mengintegrasikan dan mensintesis secara sistematis temuan-temuan
empiris yang telah ada, mengidentifikasi pola tematik hubungan antara ESG dan tax avoidance,
serta menelaah peran konteks kebijakan fiskal dan institusional dalam membentuk hubungan
tersebut, sebagaimana direkomendasikan dalam pendekatan SLR pada penelitian kebijakan dan
akuntansi kontemporer (Teja, 2024). Penelitian ini berbeda dengan kajian sebelumnya karena
secara spesifik mengintegrasikan perspektif kebijakan fiskal dalam analisis hubungan ESG dan
tax avoidance, memberikan kontribusi teoritis melalui sintesis literatur terkini dan kontribusi
praktis berupa rekomendasi kebijakan bagi regulator dan praktisi perpajakan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah penelitian ini adalah:
(1) Bagaimana perkembangan penelitian terkait hubungan ESG dan fax avoidance dalam
literatur akademik periode 2021-2025? (2) Bagaimana implikasi temuan-temuan penelitian ESG
dan tax avoidance terhadap desain kebijakan fiskal? (3) Apa saja gap penelitian yang masih
perlu dieksplorasi dalam konteks hubungan ESG, tax avoidance, dan kebijakan fiskal?. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memetakan secara sistematis literatur terkait hubungan ESG dan tax
avoidance dalam periode 2021-2025, mengidentifikasi pola dan trend penelitian yang
berkembang, menganalisis implikasi temuan penelitian terhadap kebijakan fiskal, serta
mengidentifikasi gap penelitian untuk agenda riset mendatang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan teori
perpajakan dan ESG melalui sintesis komprehensif literatur terkini. Manfaat penelitian ini
meliputi dimensi teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan body of knowledge mengenai interaksi antara praktik keberlanjutan korporat
dan perilaku perpajakan perusahaan. Secara praktis, penelitian ini memberikan insight bagi
pembuat kebijakan dalam merancang regulasi perpajakan yang mendorong praktik bisnis
berkelanjutan, membantu praktisi dan manajemen perusahaan dalam mengintegrasikan
strategi ESG dengan kepatuhan pajak, serta memberikan panduan bagi investor dalam
mengevaluasi risiko perpajakan perusahaan melalui lensa ESG.

Literatur kontemporer menunjukkan evolusi signifikan dalam pemahaman hubungan ESG
dan perilaku perpajakan korporat. Berbeda dengan kajian awal yang memperlakukan Corporate
Social Responsibility (CSR) dan praktik perpajakan sebagai domain terpisah, penelitian terkini
mengintegrasikan dimensi Environmental, Social, and Governance sebagai framework
komprehensif yang mencerminkan komitmen keberlanjutan perusahaan (Abid & Dammak,
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2021; Elamer et al., 2024). Pengukuran kinerja ESG telah mengalami standardisasi melalui
berbagai penyedia data seperti Refinitiv Eikon, memungkinkan komparabilitas lintas studi
(Blouin, 2014). Penelitian terkini menunjukkan bahwa kinerja ESG superior berkontribusi pada
peningkatan nilai pasar, penurunan biaya modal, dan peningkatan kepercayaan pemangku
kepentingan (Luo et al., 2023; Wong et al., 2021).

Debat akademik tidak lagi berfokus pada dikotomi tax avoidance versus tax evasion,
melainkan pada spektrum strategi perpajakan dari konservatif hingga agresif yang keduanya
berada dalam koridor legalitas (Huseynov & Klamm, 2021; Mahmud et al., 2025). Pertanyaan
krusial yang mendominasi literatur terkini adalah: apakah perusahaan dengan komitmen ESG
tinggi secara konsisten menunjukkan perilaku perpajakan yang lebih bertanggung jawab, atau
justru menggunakan praktik ESG sebagai strategi greenwashing untuk menutupi agresivitas
pajak (Garcia-Sanchez et al., 2022)?

Temuan empiris mengenai hubungan ESG dan fax avoidance menunjukkan
ketidakkonsistenan yang menarik untuk dieksplorasi. Di satu sisi, penelitian berbasis
Stakeholder theory mendokumentasikan bahwa perusahaan dengan kinerja ESG tinggi
menunjukkan tingkat penghindaran pajak yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa
komitmen terhadap keberlanjutan sejalan dengan kepatuhan pajak sebagai bentuk tanggung
jawab kepada pemerintah dan masyarakat (Abid & Dammak, 2021; Jiang et al., 2024).

Bukti empiris terkini mengungkap bahwa tidak semua dimensi ESG memiliki pengaruh
seragam skor ESG agregat yang tinggi menurunkan penghindaran pajak, namun skor tata
kelola (governance) yang lebih tinggi justru meningkatkannya, dengan pola yang konsisten di
berbagai sektor dan periode sebelum maupun sesudah pandemi COVID-19 (Elgharbawy &
Aladwey, 2025). Legitimacy theory menawarkan perspektif alternatif yang menjelaskan
mengapa perusahaan termotivasi menyelaraskan praktik perpajakan dengan ekspektasi sosial.
Penghindaran pajak yang berlebihan dapat merusak legitimasi korporat karena memberikan
sinyal bahwa perusahaan gagal memenuhi standar komunitasnya (Menicacci & Simoni, 2024;
Suchman, 2020). Namun, gap teoretis masih terbuka: bagaimana mekanisme spesifik yang
menghubungkan komitmen ESG dengan keputusan perpajakan dalam konteks kelembagaan
yang berbeda?

Penelitian terkini mulai mengeksplorasi mekanisme moderasi dan kontingensi yang
mempengaruhi hubungan ESG-tax avoidance. Penelitian terdahulu menemukan bahwa praktik
ESG berperan sebagai moderator yang memperlemah hubungan negatif antara penghindaran
pajak dan inovasi perusahaan, dengan efek moderasi terutama didorong oleh domain sosial
dan tata Kelola (Lee, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan praktik
ESG kuat mampu mengalokasikan penghematan pajak untuk investasi produktif yang
mendukung inovasi, menantang asumsi bahwa tax avoidance selalu destruktif bagi kinerja
jangka panjang. Peran media sebagai mekanisme pengawasan eksternal juga mendapat
perhatian dalam literatur terkini. Temuan terdahulu mendokumentasikan bahwa liputan media
negatif tentang isu ESG berkorelasi negatif dengan penghindaran pajak, mengindikasikan
bahwa media bertindak sebagai monitor eksternal untuk perpajakan korporat sesuai dengan
media agenda-setting theory (Menicacci & Simoni, 2024). Temuan ini membuka pertanyaan:
sejauh mana tekanan eksternal versus motivasi intrinsik yang mendorong konvergensi antara
praktik ESG dan kepatuhan perpajakan?

Literatur masih menghadapi tiga gap fundamental. Pertama, mayoritas penelitian berfokus
pada hubungan langsung ESG-tax avoidance tanpa mengeksplorasi implikasi kebijakan fiskal
yang dapat mendorong konvergensi antara praktik berkelanjutan dan kepatuhan pajak. Kedua,
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penelitian lintas negara masih terbatas, padahal konteks kelembagaan dan regulasi perpajakan
sangat bervariasi (Nerantzidis et al., 2024). Ketiga, belum ada sintesis sistematis yang
memetakan perkembangan penelitian periode 2021-2025, di mana terjadi akselerasi regulasi
ESG dan transformasi kebijakan fiskal global pasca-pandemi. Penelitian ini berupaya mengisi
gap tersebut melalui systematic literature review yang secara spesifik mengintegrasikan
perspektif kebijakan fiskal dalam analisis hubungan ESG dan tax avoidance.

Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
memetakan dan menganalisis secara komprehensif literatur akademik yang membahas
hubungan antara environmental, social, and governance (ESG) dengan praktik fax avoidance
dalam konteks kebijakan fiskal. Metode SLR dipilih karena memiliki keunggulan dalam
menghasilkan sintesis penelitian yang terstruktur, sistematis, dan transparan, sehingga
mampu meminimalkan bias subjektivitas peneliti. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan
identifikasi pola hubungan, tren perkembangan penelitian, serta kesenjangan (research gap)
yang masih terbuka dalam kajian ESG dan penghindaran pajak. Dengan demikian, SLR tidak
hanya berfungsi sebagai pemetaan literatur, tetapi juga sebagai dasar pengembangan
kerangka konseptual dan agenda penelitian selanjutnya.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada beberapa basis
data akademik bereputasi internasional, yaitu Scopus, Web of Science, dan Google Scholar.
Pemilihan database ini didasarkan pada cakupan publikasi yang luas serta kredibilitas sumber
yang tinggi dalam menyediakan artikel ilmiah terindeks. Strategi pencarian dilakukan dengan
menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, seperti “ESG”, “environmental social
governance”, “tax avoidance”, “tax aggressiveness”, “corporate tax planning”, dan “fiscal
policy”. Kata kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk
memperluas sekaligus memfokuskan hasil pencarian. Selain itu, proses pencarian juga
mempertimbangkan variasi istilah yang sering digunakan dalam literatur untuk memastikan
bahwa seluruh artikel yang relevan dapat teridentifikasi secara optimal.

Dalam tahap seleksi literatur, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi secara
ketat untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan memiliki relevansi, kualitas, dan
validitas akademik yang tinggi. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi beberapa aspek utama.

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2021-2025 dipilih guna menjamin
kebaruan dan keterkinian data penelitian, mengingat isu ESG serta tax avoidance terus
mengalami perkembangan dalam kajian akademik maupun praktik bisnis.

2. Artikel yang digunakan ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia agar dapat
memperluas cakupan literatur yang relevan sekaligus memudahkan proses analisis.

3. Penelitian yang dipilih harus secara eksplisit membahas hubungan antara ESG dan tax
avoidance atau konsep lain yang berkaitan, baik secara langsung maupun melalui variabel
mediasi atau moderasi tertentu.

4. Artikel yang dipilih berasal dari jurnal bereputasi atau prosiding ilmiah yang telah melalui
proses peer-review sehingga kualitas ilmiahnya dapat dipertanggungjawabkan.

Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak memiliki metodologi penelitian yang jelas,
tidak relevan dengan fokus penelitian, bersifat duplikatif, atau tidak tersedia dalam bentuk
akses penuh (full-text). Proses seleksi dilakukan secara bertahap melalui penyaringan judul
dan abstrak, kemudian dilanjutkan dengan penelaahan isi artikel secara menyeluruh guna
memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian dan kebutuhan analisis literatur.
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Proses Seleksi Literatur

Proses identifikasi dan seleksi literatur dalam penelitian ini mengikuti kerangka kerja
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
memastikan transparansi dan sistematika dalam pemilihan artikel. Tahap awal identifikasi
menghasilkan 309 artikel dari berbagai basis data akademik meliputi Scopus, Web of Science,
dan Google Scholar menggunakan kata kunci "ESG", "environmental social governance”, "tax
avoidance”, "tax aggressiveness”, dan "fiscal policy". Setelah melalui proses penyaringan
duplikasi, ditemukan 102 artikel yang teridentifikasi ganda dan dihapus dari database,
menyisakan 207 artikel untuk disaring lebih lanjut.

Identification of studies via databases and registers

]

: . . Jurnal dihapus sebelum
Jurnal yang diidentifikasi . penyaringan ;

dari Basis data (n = 309) Catatan  duplikat yang
dihapus (n =102 )

Identification

[

Jurnal yang disaring »| Jurnal dikecualikan
(n=207) (n=95)
jiL;r:i“ yang  dicari - untuk 5| Jurnal yang tidak diambil
2 = "l (n=56)
£ (n=112) (n
c
@
(3
s l
»
Jurnal yang dinilai
kelayakannya > . .
(n="56) Jurnal dikecualikan:

Alasan 1 (n=14)
Alasan 2 (n =12)
dil.

Jurnal yang termasuk dalam
tinjauan

(n=30)

Jurnal  dari  studi  yang
disertakan

(n=30)

[ Included ] [

Gambar 1. Flowchart PRISMA Proses Seleksi Literatur

Pada tahap screening, artikel disaring berdasarkan relevansi judul dan abstrak dengan
fokus penelitian, menghasilkan 112 artikel yang memenuhi kriteria awal. Selanjutnya, dilakukan
evaluasi kelayakan terhadap 56 artikel yang diunduh secara lengkap untuk dinilai kualitas
metodologi dan kesesuaian dengan tujuan penelitian. Dari proses ini, 26 artikel dikecualikan
dengan berbagai alasan metodologis dan substantif. Tahapan akhir menghasilkan 30 artikel
yang masuk dalam tinjauan komprehensif, mencakup penelitian yang diterbitkan dalam rentang
2021-2025 dan memenuhi standar kualitas akademik yang ketat. Distribusi artikel terpilih
menunjukkan akselerasi publikasi tiga tahun terakhir, mengindikasikan meningkatnya perhatian
akademik terhadap integrasi praktik keberlanjutan dengan strategi perpajakan korporat.

Karakteristik Studi yang Ditinjau

Sintesis karakteristik studi menunjukkan dominasi pendekatan kuantitatif dengan
metodologi regresi data panel dalam mengeksplorasi hubungan ESG dan tax avoidance. Dari
30 studi yang ditinjau, 28 studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis
regresi berganda, regresi data panel, dan analisis moderasi. Hanya 2 studi yang mengadopsi
pendekatan systematic literature review, mengindikasikan gap dalam kajian meta-analitik dan
sintesis kualitatif. Distribusi geografis sampel penelitian didominasi oleh konteks Asia,
khususnya Indonesia (13 studi), China (5 studi), dan negara berkembang lainnya, sementara
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studi dari pasar maju seperti Inggris dan Mesir masih terbatas. Periode observasi penelitian
mayoritas mencakup rentang 2015-2024, dengan konsentrasi data pada periode pasca-
pandemi COVID-19 yang mencerminkan transformasi praktik bisnis berkelanjutan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah thematic analysis, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan tema-tema utama yang muncul
dalam literatur terpilih. Tahap awal analisis dimulai dengan proses ekstraksi data dari setiap
artikel, yang mencakup informasi penting seperti tujuan penelitian, desain metodologi,
karakteristik sampel, variabel yang digunakan, temuan utama, serta kontribusi teoretis dan
praktis. Data yang telah diekstraksi kemudian dikodekan dan dikategorikan ke dalam tema-
tema tertentu, misalnya hubungan positif atau negatif antara ESG dan tax avoidance, peran
mekanisme tata kelola perusahaan, serta pengaruh konteks institusional dan kebijakan fiskal.

Pada tahap berikutnya, dilakukan sintesis temuan untuk mengidentifikasi konsensus
(kesamaan hasil), kontradiksi (perbedaan temuan), serta celah penelitian yang masih belum
terjawab. Proses ini memungkinkan peneliti untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana praktik ESG memengaruhi perilaku penghindaran pajak
perusahaan di berbagai konteks. Selain itu, analisis juga mempertimbangkan pendekatan
metodologis yang digunakan dalam studi-studi sebelumnya, sehingga dapat dievaluasi
kekuatan dan keterbatasannya. Dengan demikian, hasil SLR ini tidak hanya menyajikan
ringkasan literatur, tetapi juga memberikan kontribusi dalam memperkuat landasan teoretis
serta memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa depan.

Penggunaan pendekatan SLR dalam penelitian ini memungkinkan proses kajian literatur
dilakukan secara terstruktur, sistematis, dan transparan sehingga hasil penelitian memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang lebih tinggi. Melalui pendekatan ini, setiap artikel dianalisis
berdasarkan kriteria tertentu untuk memperoleh temuan yang relevan dan konsisten terkait
hubungan ESG dan tax avoidance. Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai perkembangan penelitian terkini (state of the art), sekaligus
mengidentifikasi peluang penelitian lanjutan pada bidang tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi akademik dan bahan pertimbangan praktis bagi
perusahaan serta pembuat kebijakan dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan dengan
kepatuhan pajak perusahaan secara lebih efektif.

Hasil
Hubungan ESG terhadap 7ax avoidance

Tabel 1. Hubungan ESG terhadap Tax avoidance

No Author Metode & Sampel Temuan Utama Relevansi

1 Jiang et al. (2024) Panel; China ESG | tax avoidance Bukti kuat

2 Mahmud et al. (2025) SLR; 11 studi Mayoritas ESG | TA Sintesis literatur

3 Dalimunthe et al. (2024) Regresi; Indonesia ESG | TA Konteks Indonesia
4 Hidayat & Novita (2023) Regresi; Indonesia CSR | TA Proxy sosial

5  Nawangsari (2022) Regresi; JlI CSRD | TA Konteks syariah

6  Wijaya (2025) Regresi; energi ESG | TA Sektor strategis

7 Andriyani & Carolina (2023) Panel; Indonesia CSR | TA Bukti longitudinal

8  Nurlaely & Dewi (2023) Regresi; Indonesia ESG | TA Governance penting
9  Sugimin et al. (2024) Panel; ESG index ESG | TA Behavioral effect
10  Angelina & Carolina (2025)  Regresi; Indonesia ESG | TA Bukti terbaru

11 Zahra (2025) Regresi; manufaktur ESG 1 TA Temuan kontradiktif
12  Pratiwi et al. (2024) Panel; Indonesia ESG tidak berpengaruh  Inkonsistensi

13 Lestari & Baihagi (2025) Regresi; manufaktur ESG tidak berpengaruh  Peran audit
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar penelitian menemukan hubungan
negatif antara ESG dan fax avoidance, meskipun terdapat beberapa hasil kontradiktif dan tidak
signifikan, yang menandakan adanya variasi konteks dan implementasi ESG antar perusahaan
dan sektor.

Perbedaan Pengaruh Dimensi ESG
Tabel 2. Perbedaan Pengaruh Dimensi ESG

Author Metode & Sampel Temuan Dimensi Relevansi
Binhadab (2025) IV; UK firms E dominan (non-fin), S & G (finansial)  Kebijakan sektoral
Lee (2024) Panel; China S & G 1 TA, E tidak signifikan Kompleksitas
Dewanti & Rusydi (2025)  Regresi; Indonesia S &G | TA,E1 TA Perbedaan dimensi
Hidayat & Novita (2023)  Regresi; Indonesia CSR (S) | TA Aspek sosial
Nawangsari (2022) Regresi; JII CSRD | TA Disclosure sosial

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dimensi ESG tidak bersifat homogen, di mana aspek
social dan governance cenderung menekan tax avoidance, sementara dimensi environmental
menunjukkan hasil yang bervariasi, bahkan dalam beberapa kasus meningkatkan tax
avoidance.

Mekanisme Moderasi dan Kontingensi

Tabel 3. Mekanisme Moderasi dan Kontingensi

No Author Metode & Sampel Mekanisme Relevansi

1 Maetal (2025) Regresi; China ESG disagreement 1 TA Risiko rating

2 Syahputri (2025) GLS; ASEAN Financial constraint 1 TA Emerging market

3 Alomair & Metwally (2025)  OLS/FE; Mesir ESG disclosure moderasi Nilai perusahaan

4  Martha & Kurniawan (2025) MRA; Indonesia Reputasi memediasi Transparansi

5  Hartoni & Djakman (2025) Panel; Indonesia Direksi memoderasi Governance

6  Krisna & Juliarto (2024) Regresi; manufaktur ~ Ownership moderasi Struktur kepemilikan
7 Junaedi & Andesto (2025)  Moderasi; manufaktur  Firm size memperkuat Ukuran perusahaan
8  Firmansyah et al. (2025) Regresi; Indonesia ESG risk | TA Perspektif risiko

9  Wibisono & Prastiwi (2023)  Regresi; Indonesia TA — ESG disclosure Reverse causality
10 Jiang et al. (2024) Panel; China Internal control & supervision Mekanisme internal

Berdasarkan tabel 3 diketahui menunjukkan bahwa hubungan ESG dan fax avoidance
dipengaruhi oleh berbagai mekanisme moderasi dan faktor kontingensi, seperti financial
constraints, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, reputasi, dan kualitas governance,
sehingga hubungan tersebut bersifat kontekstual dan dinamis.

Variasi sampel penelitian mencerminkan heterogenitas konteks industri dan kelembagaan.
Studi berbasis Indonesia berfokus pada sektor manufaktur, perbankan, energi, dan
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara penelitian China
mengeksplorasi perusahaan A-share dalam Shanghai dan Shenzhen Stock Exchange (Jiang et
al., 2024; Lee, 2024). Pengukuran kinerja ESG menggunakan berbagai sumber data meliputi
Refinitiv Thomson Reuters, Bloomberg ESG, dan Sustainalytics, menciptakan variabilitas dalam
operasionalisasi konstruk ESG. Proksi fax avoidance yang digunakan meliputi Effective Tax
Rate (ETR), Cash Effective Tax Rate (CETR), dan rasio aset pajak tangguhan terhadap liabilitas
pajak tangguhan, mengindikasikan keragaman pendekatan pengukuran agresivitas pajak.

Pembahasan

Temuan Utama: Hubungan ESG dan Tax avoidance

Analisis tematik terhadap 30 studi mengungkap konsensus dominan bahwa kinerja ESG
superior berkontribusi pada penurunan praktik tax avoidance, dengan 21 studi (70%)
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mendokumentasikan hubungan negatif signifikan. Temuan ini mendukung proposisi
stakeholder theory yang menekankan bahwa perusahaan dengan komitmen keberlanjutan
tinggi memandang kepatuhan pajak sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemerintah dan
masyarakat (Jiang et al., 2024; Syahputri, 2025; Dalimunthe et al., 2024).

Mekanisme pengaruh ESG terhadap pengurangan tax avoidance dapat dijelaskan melalui
tiga jalur utama yang saling berkaitan. Pertama, penerapan ESG membantu mengurangi
financing constraints karena meningkatkan reputasi dan kepercayaan investor, sehingga
perusahaan memiliki akses pendanaan yang lebih baik dan tidak terdorong mencari
penghematan pajak sebagai sumber pembiayaan internal. Kedua, ESG mendorong peningkatan
kualitas pengendalian internal melalui praktik tata kelola yang lebih transparan dan akuntabel,
sehingga memperkuat kepatuhan terhadap regulasi perpajakan serta meminimalkan celah
manipulasi. Ketiga, implementasi ESG memperkuat pengawasan eksternal dari berbagai
pemangku kepentingan, seperti investor, regulator, dan masyarakat, yang semakin sensitif
terhadap praktik perpajakan agresif, sehingga menekan perusahaan untuk bertindak lebih etis
dan bertanggung jawab dalam kewajiban pajaknya.

Inkonsistensi empiris yang mengindikasikan kompleksitas hubungan ESG-fax avoidance
dalam konteks berbeda. Lima studi (17%) menemukan tidak ada pengaruh signifikan ESG
terhadap tax avoidance, sementara 4 studi (13%) justru mendokumentasikan hubungan positif
di mana praktik ESG meningkatkan fax avoidance. Kontradiksi ini dapat dijelaskan melalui
perspektif greenwashing, di mana sebagian perusahaan memanfaatkan aktivitas ESG sebagai
alat legitimasi untuk membangun citra positif di mata publik dan investor, tanpa diiringi
komitmen substantif terhadap kepatuhan, termasuk dalam aspek perpajakan. Dalam konteks
ini, ESG tidak selalu mencerminkan praktik keberlanjutan yang sesungguhnya, melainkan dapat
menjadi “tameng reputasi” yang menutupi agresivitas pajak perusahaan.

Fenomena ini semakin diperkuat oleh temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa
ketidaksepakatan atau variasi dalam penilaian (rating) ESG justru berkorelasi dengan
peningkatan fax avoidance, karena mencerminkan adanya ketidakpastian informasi, kendala
finansial, serta tekanan daya saing yang mendorong perusahaan mencari efisiensi melalui
strategi penghindaran pajak. Dengan demikian, inkonsistensi dalam implementasi dan penilaian
ESG membuka peluang bagi perusahaan untuk bersikap oportunistik, yaitu tetap memperoleh
legitimasi sosial sekaligus mempertahankan praktik perpajakan agresif (Ma et al., 2025).

Perbedaan Pengaruh Dimensi ESG

Analisis disagregasi dimensi ESG mengungkap pola pengaruh yang heterogen terhadap
perilaku perpajakan korporat. Dimensi social dan governance secara konsisten menunjukkan
pengaruh negatif yang lebih kuat terhadap tax avoidance dibandingkan dimensi environmental.
Penelitian terdahulu mendokumentasikan bahwa untuk perusahaan non-finansial di Inggris,
korelasi positif antara ESG dan ETR didorong oleh aspek lingkungan (Binhadab, 2025).
Sementara untuk perusahaan finansial, aspek sosial dan tata kelola yang dominan. Temuan ini
dikonfirmasi oleh penelitian lain yang menemukan bahwa social disclosure dan governance
disclosure mengurangi fax avoidance, namun environmental disclosure justru
meningkatkannya pada perusahaan ESG Leaders Index Indonesia (Dewanti & Rusydi, 2025).

Paradoks dimensi lingkungan dapat dijelaskan melalui dua perspektif. Pertama, investasi
lingkungan yang tinggi menciptakan tekanan biaya operasional yang memotivasi perusahaan
mengkompensasi melalui strategi penghematan pajak. Kedua, perusahaan dengan fokus
lingkungan kuat mungkin memprioritaskan alokasi sumber daya untuk proyek keberlanjutan
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daripada kontribusi pajak, menciptakan trade-off antara komitmen lingkungan dan kepatuhan
fiskal. Temuan terdahulu memberikan nuansa tambahan dengan menemukan bahwa skor ESG
agregat yang tinggi menurunkan tax avoidance, namun skor tata kelola yang lebih tinggi justru
meningkatkannya, mengindikasikan bahwa struktur governance yang kuat dapat memfasilitasi
perencanaan pajak yang lebih sofistikated (Elgharbawy & Aladwey, 2025).

Mekanisme Moderasi dan Kontingensi

Literatur terkini mengidentifikasi berbagai faktor moderasi yang mempengaruhi kekuatan
dan arah hubungan ESG-tax avoidance. Ukuran perusahaan (firm size) terbukti sebagai
moderator signifikan yang memperkuat pengaruh ESG terhadap pengurangan fax avoidance,
dengan perusahaan besar menghadapi tekanan legitimasi lebih tinggi dari pemangku
kepentingan (Junaedi & Andesto, 2025). Struktur kepemilikan juga memainkan peran penting,
di mana kepemilikan terkonsentrasi memperlemah pengaruh ESG terhadap fax avoidance,
sementara kepemilikan institusional dan asing memperkuat hubungan negatif tersebut
(Junaedi & Andesto, 2025; Krisna & Juliarto, 2024).

Kualitas audit dan pengalaman internasional direktur merupakan mekanisme eksternal
yang berperan penting dalam membentuk dinamika hubungan antara ESG dan praktik
perpajakan perusahaan. Temuan terdahulu menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa auditor dengan reputasi dan
independensi tinggi mampu meningkatkan transparansi serta menekan praktik penghindaran
pajak (Lestari & Baihaqi, 2025). Hal ini memperkuat fungsi audit sebagai mekanisme
pengawasan eksternal yang memastikan bahwa implementasi ESG tidak hanya bersifat
simbolis, tetapi juga tercermin dalam kepatuhan fiskal perusahaan.

Penelitian terdahulu mengungkap adanya paradoks, yaitu ESG performance justru
berkorelasi positif dengan tax avoidance, yang mengindikasikan kemungkinan praktik
greenwashing atau penggunaan ESG sebagai legitimasi tanpa diikuti kepatuhan pajak yang
memadai (Hartoni & Djakman, 2025). Namun, keberadaan direktur dengan pengalaman
internasional mampu memperkuat hubungan negatif antara ESG dan tax avoidance. Hal ini
menunjukkan bahwa eksposur global membawa pemahaman yang lebih luas terhadap standar
tata kelola dan regulasi perpajakan internasional, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih
patuh dan selaras dengan prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, kombinasi kualitas audit
dan pengalaman internasional direktur menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa praktik
ESG benar-benar diimplementasikan secara substantif, bukan sekadar simbolis.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memetakan secara sistematis literatur terkait hubungan antara
praktik Environmental, Social, and Governance dengan perilaku penghindaran pajak
perusahaan dalam periode 2021-2025. Berdasarkan analisis terhadap 30 studi terpilih,
ditemukan bahwa mayoritas penelitian mendokumentasikan hubungan negatif signifikan antara
kinerja ESG dan tax avoidance, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan komitmen
keberlanjutan tinggi cenderung menunjukkan kepatuhan pajak yang lebih baik. Temuan ini
mendukung proposisi stakeholder theory dan legitimacy theory yang menekankan bahwa
perusahaan memandang kepatuhan pajak sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku
kepentingan. Mekanisme pengaruh bekerja melalui pengurangan kendala finansial,
peningkatan kualitas pengendalian internal, dan penguatan pengawasan eksternal.
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Terdapat inkonsistensi empiris yang menarik untuk dicermati, dimana beberapa studi
justru menemukan hubungan positif atau tidak signifikan, mengindikasikan kompleksitas
hubungan dalam konteks kelembagaan berbeda. Analisis disagregasi mengungkap bahwa
dimensi social dan governance menunjukkan pengaruh negatif lebih konsisten terhadap tax
avoidance dibandingkan dimensi environmental yang justru menunjukkan paradoks dalam
beberapa konteks. Faktor moderasi seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, kualitas
audit, dan pengalaman internasional direktur terbukti membentuk dinamika hubungan ESG-
perpajakan. Dari perspektif kebijakan fiskal, temuan penelitian memberikan implikasi penting
bagi regulator untuk merancang kebijakan yang mengintegrasikan insentif keberlanjutan
dengan kepatuhan perpajakan, mendorong standardisasi pengukuran ESG, serta
mengembangkan mekanisme pengawasan yang efektif untuk mencegah praktik greenwashing.

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi ESG dalam kebijakan fiskal untuk
menekan tfax avoidance dan meningkatkan transparansi. Keterbatasannya terletak pada
ketergantungan pada studi terdahulu dan potensi bias publikasi. Saran penelitian selanjutnya
adalah memperluas data empiris lintas negara, menguji variabel moderasi, serta
mengeksplorasi pengaruh regulasi fiskal terhadap hubungan ESG dan tax avoidance.
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